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Hubungan Amerika Serikat dengan Iran selalu menjadi perbincangan hangat isu hubungan 

intenasional. Terpilihnya  Donald Trump sebagai presiden Amerika memunculkan beberapa 

kebijakan luar negeri baru terhadap Iran. Beberapa faktor yang menjadi landasan kebijakan luar 

negeri tersebut sedikit – banyaknya dipengaruhi oleh Trump sendiri sebagai pemimpin ditambah 

dengan faktor tambahan seperti ekonomi, politik dalam negeri dan konteks internasional. Faktor – 

faktor tersebut diketahui melalui peta proses pengambilan kebijakan luar negeri oleh Coplin. 

Tujuannya adalah mengetahui bagaimana faktor tersebut dapat menjadi alasan dibuatnya 

kebijakan. 
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The relations between United States and Iran is a hot issue in global affairs study. The 

newest election of USA made Donald Trump as their current president and has a different policy 

goals toward Iran. Several factors shaped the policy made by US to Iran, most of them is Trump 

himself as a leader.also there are additionals reasons such the economic condition, domestic 

politic and the international context. The factors are from the concept of decision making process 

of Coplin. The purpose of this journal is to understand how those factors affecting the foreing 

policy toward Iran. 
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Pendahuluan 

Sebagai sebuah negara raksasa dengan luas 

wilayah mencapai 9.833.517 km persegi, 

Amerika Serikat dikenal sebagai negara yang 

sangat mempengaruhi tatanan global baik 

secara ideologi maupun ekonomi. Secara 

geografis, letak Amerika berada di tengah – 

tengah Samudra Atlantik di sebelah Timur 

serta Samudra Pasifik di bagian Barat. 

Berbentuk federal, Amerika Serikat disusun 

oleh 50 negara bagian dan 1 wilayah distrik 

yang masing – masing negara bagiannya 

dipimpin oleh seorang gubernur. Dengan 

Produk Domestik Bruto (PDB) yang 

menyentuh angka US$ 19,39 triliun, Amerika 

dikenal dengan produk – produk kenamaan 

                                                             
1 Diakses dari 

https://ilmupengetahuanumum.com/profil-negara-

amerika-serikat-united-states-amerika/ pada tanggal 

20 Oktober 2018 

seperti Apple, Microsoft, Amazon dan situs 

media sosial terbesar seperti Facebook.1 

 Amerika Serikat selalu memiliki 

target kepentingan sendiri di dunia 

internasional. Salah satu strategi Amerika 

yang dapat ditinjau dalam upayanya 

memenuhi kepentingan itu adalah bagaimana 

hegemoninya memainkan peranan penting 

untuk mempengaruhi negara – negara lain, 

yaitu cara menunjukkan dominasi atas negara 

lain melalui klaim secara langsung maupun 

tidak.2 Seperti halnya negara – negara lain, 

Amerika sering kali memberi respon 

terhadap situasi internasional, bahkan 

tanggapan tersebut dapat merubah situasi ini 

2 Nezar Patria, Antonio Gramsci : Negara & 

Hegemoni, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1999 
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dalam skala yang cukup besar. Respon yang 

diberikan oleh Amerika sebenarnya dilandasi 

oleh beberapa faktor sama seperti negara – 

negara pada umumnya dalam interaksi 

internasional. Faktor tersebut meliputi 

struktur sistem internasional, persepsi elit 

politik, strategi negara lain, dan kapabilitas 

dalam negeri.3 

 

 Menganut pemerintahan yang 

demokrasi, dengan sistem konstitusional dan 

federal membuat perpolitikan Amerika 

berjalan dengan dinamis. Selalu ada 

stakeholder baru dalam periode yang sudah 

ditentukan karena selalu diadakannya 

pemilihan umum. Perpindahan suatu rezim 

pemerintahan dari yang lama ke rezim 

berikutnya sering kali menimbulkan dampak 

yang berbeda. Di Amerika Sendiri terjadi 

perpindahan rezim setiap pergantian kepala 

negara dalam proses pemilihan umum empat 

tahun sekali yang diikuti oleh dua partai yaitu 

Demokrat dan juga Republik yang cenderung 

konservatif. 

 Maka dari itu, siapa yang menjadi 

presiden sangat menentukan bagaimana sikap 

Amerika Serikat sebagai salah satu aktor 

terpenting dalam hubungan internasional. 

Menilik catatan sejarahnya, Amerika seperti 

memiliki fokus tersendiri dalam kebijakan 

luar negerinya yang menargetkan kawasan 

tertentu di berbagai belahan dunia. Tidak ada 

satupun yang mengerti akan apa yang akan 

dilakukan Amerika Serikat setiap tahunnya. 

Contohnya kebijakan pada pemerintahan 

George W. Bush pastinya berbeda dengan 

                                                             
3 John P. Lovell, Foreign Policy in 

Perspective:Strategy, Adaptation, Decision Making, 

Holt, Rinehart and Winston, New York, 1970 

4 Marcheilla Ariesta Putri Hanggoro, Ini sebab mengapa 
Timur Tengah selalu menjadi kawasan penuh konflik diakses 

apa yang terjadi di rezim Barack Obama. 

Wilayah Timur Tengah menjadi salah satu 

fokus kebijakan luar negeri Amerika dalam 

beberapa dekade terakhir. Secara geopolitik 

memang Timur Tengah menjadi kawasan 

yang strategis bagi Amerika yang merupakan 

negara adidaya untuk memperluas jangkauan 

kekuasaannya. Selain itu Timur Tengah juga 

menjadi kawasan yang paling penuh konflik 

jika dibandingkan dengan kawasan lain, hal 

ini disebabkan karena letak strategis dan juga 

sumber daya minyak yang menjadi rebutan 

negara – negara lain.4 

 Berbicara mengenai Amerika Serikat  

dan Timur Tengah memang tidak ada 

habisnya, seperti dua variabel yang selalu 

menempel sejak dahulu. Amerika Serikat 

selalu memposisikan dirinya sebagai negara 

yang ingin mengambil peran dalam 

dinamisme global, maka Timur Tengah yang 

secara geopolitik sangat strategis sangat 

cocok dengan kepentingan Amerika Serikat 

tersebut.Di Timur Tengah selalu akan selalu 

muncul negara Iran sebagai negara yang bisa 

dikatakan sebagai anti-Amerika. Sejarah 

hubungan keduanya diwarnai peristiwa – 

peristiwa yang merenggangkan interaksi 

kedua pihak. Pada masa reformasi Iran 

misalnya, AS memiliki peran yang penting 

dalam kudeta pada tahun 1953 tersebut. Hal 

ini mengakibatkan timbulnya rasa tidak 

percara Iran terhadap Amerika Serikat. Pada 

tahun 1979 juga terjadi insiden yang kurang 

baik bagi kedua negara, yaitu saat terjadinya 

penyerbuan Kedutaan Besar Amerika Serikat 

di Tehran oleh mahasiswa yang berasal dari 

Universitas Iran. Sekitar 52 warga Amerika 

dari https://www.merdeka.com/dunia/ini-sebab-mengapa-
timur-tengah-selalu-menjadi-kawasan-penuh-konflik.html 

pada 11 November 2018 

  

https://www.merdeka.com/reporter/marcheilla-ariesta-putri-hanggoro/
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menjadi tawanan. Tuntutan para mahasiswa 

pada saat itu adalah agar Amerika 

memulangkan Shah terakhir Iran yaitu Reza 

Pahlavi agar bisa diadili di Iran yang sempat 

kabur ke AS setelah dimulainya gerakan 

kudeta yang dipimpin oleh Ayatullah 

Ruhalloh Khoemeni.5 

 Pada masa pemerintahan presiden 

Barack Obama selama dua periode yaitu 

periode 2009 dan 2013, Kebijakan AS 

terhadap Tehran memang berbeda dengan 

rezim konservatif partai Republik di  Timur 

Tengah oleh  George Walker Bush yang 

terbilang agresif terhadap intervensi Timur 

Tengah. Obama lebih mementingkan 

pendekatan langsung dengan agenda direct 

talk daripada pergerakan personal yang 

agresif. Bahkan keinginan Obama tersebut 

ditujukan untuk mengubah perspektif dunia 

terhadap cara pendekatan AS di Timur 

Tengah khususnya Iran. Kedua presiden AS 

terdahulu baik Bush dan Obama 

menginginkan Iran untuk segera 

menghentikan pengembangan uranium untuk 

kepentingan program nuklir Iran. Meskipun 

cara yang dipakai keduanya lebih 

megedepankan asas diplomasi sebelum 

adanya intervensi militer, tetapi cara Obama 

dalam melakukan pendekatan ke Iran 

berbeda dengan Bush yang secara langsung 

memberikan tekanan kepada rezim Iran 

dengan memberikan sanksi.6 

 

 Oktober 2009 seperti babak baru bagi 

negosiasi antara Washington dan juga 

                                                             
5 Jon Gambrell, Sejarah Hubungan Iran dan Amerika 

Serikat: Kudeta, Revolusi, hingga Kesepakatan Nuklir, 

diakses dari 

https://www.matamatapolitik.com/sejarah-

Tehran, selama kurang lebih 30 tahun, AS 

dan Iran pertama kali berada di bilateral 

meeting Jenewa, Swiss. Pertemuan ini 

diwakili oleh Undersecretary of State 

William Burns dan Saeed Jalili sebagai chef 

negotiator Iran. Sampai pada periode 

terakhirnya sebagai presiden AS, 

hubungannya dengan Iran tidak begitu 

menimbulkan ketegangan. Karena jika 

dibandingkan dengan Bush yang 

menggunakan hard power, cara diplomasi 

Obama lebih lunak cenderung soft. 

    Pada November 2016, Amerika 

Serikat mendapatkan seorang pemimpin baru 

untuk masa menjabat sampai tahun 2020. 

Donald John Trump berhasil memenangkan 

pemilihan umum ke-58 kalinya bagi rakyat 

Amerika dan mencatatkan dirinya sebagai 

presiden resmi ke-45 Amerika Serikat. 

Selama prosesnya untuk menjadi presiden, 

Trump yang merupakan perwakilan dari 

partai Republik berhasil mengalahkan calon 

presiden dari kubu bersebrangan yaitu Hilary 

Clinton dari Demokrat. Bulan Januari 2017, 

Donald Trump secara sah dilantik untuk 

menggantikan presiden sebelumnya Barack 

Obama. Pergantian pemimpin kali ini 

menimbulkan banyak spekulasi bagi para 

pengamat politik dunia, selain bersebrangan 

dengan partai presiden sebelumnya, Trump 

dikenal sebagai sosok yang sedikit 

kontroversial bagi rakyat AS.  

 Obama adalah seorang yang lekat 

dengan sosoknya sebagai akademisi, dia 

pernah menjajaki beberapa jabatan penting 

sebagai senat maupun profesor hukum dari 

hubungan-iran-dan-amerika-serikat-kudeta-hingga-

kesepakatan-nuklir/ pada 29 Oktober 2018 

 
6 Claudia Castiglioni, Obama’s Policy Toward Iran : 

Comparing First and Second Term. ISPI Analysis 

No.220, 2013 
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Harvard. Pengalaman menjadi state-senator 

di Illonois selama 8 tahun dan senat Amerika 

di tahun 2004 memantapkan dirinya untuk 

mencalonkan diri sebagai presiden Amerika 

pada 2007 silam.7 Kebijakan yang dilakukan 

Obama sedikit banyak dipengaruhi oleh latar 

belakangnya sebagai presiden Amerika 

pertama yang juga memiliki keturunan 

Afrika.  Untuk mengambil kebijakan, Obama 

dianggap dengan karakter yang berada di sisi 

pragmatis. Obama dikenal dengan 

kebijakannya yang tidak terlalu keras dalam 

mengambil keputusan. Hal ini dibuktikan 

dengan hubungan Washington dan Teheran 

di masa Obama yang melunak. Salah satu 

kebijakan Obama terhadap Iran adalah 

dengan mengupayakan terciptanya perjanjian 

nukli Iran pada tahun 2015 yang 

ditandatangani oleh negara – negara anggota 

tetap dewan keamanan PBB. Perjanjian ini 

dibuat demi memantau aktifitas penelitian 

Iran terhadap energi nuklir agar tidak 

menciptakan senjata pemusnah masal. 

 Sementara Trump seperti sosok yang 

berlawanan dengan Obama, nama Trunp 

muncul sebagai seorang pengusaha dengan 

beragam aset kekayaan salah satunya di dunia 

hiburan maupun bisnis properti. Dari latar 

pendidikan, Trump juga tidak memiliki 

kaitan sama sekali dengan dunia politik. Ia 

lulus dari Wharton School Universitas 

Pennsylvania sebagai sarjana ekonomi dan 

memulai bisnis properti keluarga semasa 

duduk di bangku kuliah. Hingga akhirnya 

mencalonkan diri sebagai calon presiden 

                                                             
7 Ratini Setyowati, Understanding Barack Obama’s 

Characteristics through “Dreams from My Father”, 

November 2014 diakses dari 

https://www.researchgate.net/publication/319107721

_Understanding_Barack_Obama%27s_Characteristic
s_through_Dreams_from_My_Father/ pada 29 

Oktober 2018 

melalui partai Republik di tahun 2015. 

Dengan terpilihnya Trump, Amerika Serikat 

secara perlahan kembali menegaskan bahwa 

kawasan Timur Tengah masih sangat layak 

untuk menjadi fokus kebijakan luar 

negerinya. Terutama kaitannya dengan Iran 

sebagai salah satu anti-Amerika di Timur 

Tengah. Alih – alih mempertahankan posisi 

Amerika Serikat pada perjanjian nuklir Iran 

yang disepakati oleh pendahulunya, Trump 

menarik diri dari perjanjian tersebut pada Mei 

2018.8  

 Setelah berlangsung selama kurang 

lebih tiga tahun. Kepala Badan Energi Atom 

Internasional (IAEA), Yukiya amano 

mengatakan bahwa Iran telah tunduk dah 

menuruti seluruh isi kesepakatan tersebut. 

Presiden Iran, Hassan Rouhani juga 

mengatakan bahwa yang terpenting adalah 

perlindungan terhadap hak Iran dan 

kepentingan negaranya, maka mereka akan 

dengan senang hati untuk tunduk pada 

perjanjian nuklir tersebut. Kenyataannya, 

tanggapan berlawanan muncul dari Amerika 

Serikat sebagai salah satu negara 

penandatangan kebijakan tersebut. 

Terpilihnya Donald Trump sebagai presiden 

Amerika menyebabkan terjadinya perubahan 

arah kebijakan luar negeri Amerika 

khususnya terhadap Iran.  

Banyak kontroversi yang terjadi 

setelah Trump resmi dilantik menjadi 

presiden Amerika. Beberapa diantaranya 

adalah menarik diri dari Perjanjian iklim 

Paris dan memberlakukan travel ban bagi 

8 Veronika Yasinta, Trump: AS Keluar dari 

Perjanjian Nuklir Iran diakses dari 

https://internasional.kompas.com/read/2018/0

5/09/07260231/trump-as-keluar-dari-

perjanjian-nuklir-iran pada 18 Februari 2019  
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beberapa pemegang paspor negara dengan 

mayoritas penduduk Muslim, salah satunya 

Iran. Terjadinya kebijakan – kebijakan baru 

di masa Trump menarik untuk dianalisis apa 

yang menjadi faktor landasan kebijakan 

tersbut. 

 

PEMBAHASAN 

 

Dinamika Hubungan Amerika Serikat 

Dengan Iran 

 

a. Kerja Sama Pengembangan Energi 

Atom Era Presiden Dwight D. Eisenhower 

 

 Di tahun 1953, presiden Eisenhower 

memiliki sebuah gagasan yaitu “Atom untuk 

Perdamaian”. Gagasan ini lah yang 

mendekatkan hubungan Iran dengan 

Amerika, karena Amerika menawarkan 

sokongan bantuan bagi Iran yaitu memberi 

modal tambahan untuk membangun sebuah 

reaktor nuklir di Universitas Tehran.9 

Pemikiran ini berlandaskan analisa jangka 

panjang dari Eisenhower bahwa cepat atau 

lambat, negara – negara lain juga akan 

melakukan riset terhadap energi atom maka 

akan lebih baik jika Amerika 

menawarkannya lebih dahulu dan memiliki 

akses untuk meninjau perkembangan 

penelitian nuklir di Iran. Hasilnya selain 

memiliki akses tersebut, Amerika juga 

memperoleh keuntungan lain yaitu masuknya 

                                                             
9 Akhmad Muawal Hasan,  Nuklir Pernah Dekatkan 

AS-Iran, Revolusi 1979 Mengubah Segalanya, 

diakses dari https://tirto.id/nuklir-pernah-dekatkan-

as-iran-revolusi-1979-mengubah-segalanya-cKht 
pada 17 Februari 2019 
10 Steve Jones, A History Of U.S. Sanctions Against 

Iran, diakses dari https://www.thoughtco.com/a-

history-of-u-s-sanctions-against-iran-3310088 pada 

tanggal 18 Februari 2019 

militer Amerika ke Teheran dan ditekannya 

harga minyak Iran. Gagasan “Atom untuk 

Perdamaian” ini lah yang juga menjadi latar 

belakang ideologis terbentuknya Badan 

Tenaga Atom Internasional (IAEA) dan 

Perjanjian Non-Proliferasi Senjata Nuklir 

(NPT). 

b. Sanksi oleh Presiden Carter 

 

 1979 menjadi hubungan yang 

memanas antara Teheran dan juga 

Washington, munculnya gerakan anti Barat 

khususnya Amerika di Iran menjadi salah 

satu alasan meregangnya hubungan kedua 

negara. Sebanyak 52 warga Amerika 

disandra oleh mahasiswa Universitas 

Teheran selama kurang lebih 444 hari. 

Hingga pada akhirnya Amerika memutus 

hubungan diplomatiknya dengan Iran di 

tahun 1980. Pada tahun yang sama juga 

diberlakukanya sanksi banned impor minyak 

Iran, pembekuan asset senilai 12 miliar USD 

yang ada di Amerika.10 Carter sempat 

mengupayakan misi penyelamatan bagi 

warga Amerika yang disandra di Teheran, 

namun tim penyelamat gagal untuk 

membebaskan tawanan tersebut. Iran 

melepaskan tawanan setelah terjadinya 

pergantian presiden Amerika yaitu 

terpilihnya Ronald Reagan.11 

11 Erin Blakemore, The Tense History of U.S.-Iran Sanctions, 
from the Hostage Crisis to the Nuclear Deal diakses dari 

https://www.history.com/news/iran-nuclear-deal-
sanctions-facts-hostage-crisis pada 20 Februari 2019 
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c. Sanksi Reagan kepada Iran  

 

 Beberapa jam setelah inagurasi 

presiden Reagan tahun 1981 selesai, Iran 

melepaskan warga Amerika yang menjadi 

sandra, dengan beberapa syarat tentunya. 

Salah satu syarat dalam perjanjian pelepasan 

tawanan tersebut adalah mencabut sanksi 

perdagangan Iran.12 Walaupun tidak serta – 

merta mengembalikan seluruh sanksi 

ekonomi yang telah dijatuhkan oleh Carter. 

 

Tahun 1983, Amerika di bawah 

pemerintahan Reagan mengklaim bahwa Iran 

merupakan penyokong dana bagi terorisme. 

Alasannya adalah saat terjadi perang antara 

Iran dan Iraq, pada awalnya Amerika tidak 

memihak kedua negara dalam perang 

tersebut, namun pada akhirnya Amerika 

memilih untuk mendukung Iraq. Di tahun ini 

lah terjadi aksi terorisme di Beirut, Lebanon, 

dimana bom dari sebuah truk meledak dan 

menewaskan sebanyak 241 pasukan militer 

Amerika. Maka Amerika mengecam setiap 

pinjaman yang diberikan dunia internasional 

terhadap Iran. Ketika Iran mengancam jalur 

perdagangan di Teluk Persia, Reagan 

mengeluarkan sanksi embargo terhadap 

impor Iran di tahun 1987. 

 

 Meskipun publik mengetahui 

beberapa sanksi yang diberikan Reagan 

terhadap Iran, namun terdapat informasi 

rahasia yang akhirnya tersebar ke publik 

bahwa untuk mengatasi masalah sandra di 

Teheran, salah satu upaya Reagan waktu itu 

adalah dengan menyalurkan bantuan militer 

                                                             
12 Ibid 
13 ibid 

terhadap Iran. Namun Reagan bersikeras 

menganggap bahwa program tersebut 

bermaksud untuk menjadikan Iran sebagai 

pendukung Amerika Serikat. Padah tahun ini 

juga Amerika bertransaksi untuk minyak Iran 

sebagai kepentingan dari Strategic Petrolium 

Reserve bagi Amerika yang pada akhirnya 

mendapatkan kecaman dari kongres. 

d. Era presiden Bill Clinton 

 

 Beberapa tahun setelah bantuan 

Amerika terhadap pembangunan nuklir Iran, 

mulai muncul kecurigaan dari Amerika 

bahwa Iran berpotensi untuk 

mengembangkan reaktor nuklirnya menjadi 

Weapon of Mass Destructions (WMD). 

Clinton memiliki pendekatan yang disebut 

sebagai dual containment terhadap Timur 

Tengah, yaitu politik luar negeri terhadap 

Iran dan Iraq. Kebijakan ini ditujukan 

terhadap sumber daya minyak di Teluk Persia 

yang merupakan aset geopolitik terpenting 

pada saat itu. Pemerintahan Clinton 

bermaksud untuk menggunakan minyak 

tersebut untuk melemahkan Iran.13 

 

 Minyak menjadi konsentrasi utama 

yang diinginkan oleh banyak pihak. Presiden 

Clinton kemudian mengeluarkan perintah 

presiden kepada seluruh perusahaan Amerika 

Serikat untuk tidak melakukan investasi 

kepada Iran terkait lahan minyaknya. Conoco 

selaku perusahaan Amerika yang sempat 

akan menandatangani kesepakatan 1 miliar 

dolar AS pun membatalkannya karena 

peraturan Clinton tersebut.14  

14 Robert O. Freedman (1999), American Policy 

toward Iraq and Iran in Clinton’s  Second term, 
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e. George W. Bush 

 

Pembekuan aset perorangan, 

kelompok maupun bisnis tersu dilakukan 

oleh Amerika terhadap pihak yang jelas – 

jelas membantu Iran dalam upaya 

mendukung finansial terorisme serta 

dianggap menyokong Iran untuk 

menjatuhkan Irak. Begitu juga dengan aset 

entitas asing yang masuk ke dalam daftar 

tersebut. Selain itu terdapat juga larangan 

transfer keuangan u-turn  yang melibatkan 

Iran. Departemen Keuangan mengatakan 

transfer tersebut bukan berasal dari bank Iran. 

 

 Setelah peristiwa penyerangan 11 

September 2001, Bush mendeklarasikan Iran 

sebagai bagian dari axis of evil.15 Merespon 

pernyataan tersebut, Kamal Kharazzi selaku 

menteri luar negeri Iran mengungkapkan 

kekecewaan atas dimasukkannya Iran 

sebagai bagian dari poros kejahatan sekaligus 

memberi peringatan bahwa dukungan 

Amerika terhadap Israel dapat merusak 

dukungan Iran dalam upaya anti terorisme. 

Hubungan keduanya tidak juga membaik di 

era ini. Tercatat Amerika juga memblokir 

tawaran Iran untuk bergabung dengan World 

Trade Organization (WTO). Bush juga 

mengungkapkan hubungan yang rumit 

dengan Iran, terdapat kebijakan tanpa 

kompromi dan destruktif dalam pemilihan 

presiden terakhir di Iran menuduh para 

pemimpin Iran menghalangi terjadinya 

reformasi dengan cara mengambil 

                                                             
diakses dari http://jcpa.org/article/american-policy-

toward-iraq-and-iran-in-clintons-second-term/ 
15 Gary Clyde Hufbauer (2012), Case Studies in 

Economic Sanctions and Terrorism diakses dari 

keuntungan yang tidak adil serta menuntut 

agar pemerintah mau mendengarkan rakyat 

Iran. 

 

f. Pemerintahan Barrack Obama 

 

 Awal masa pemerintahan Obama, 

Amerika juga tetap memberikan sanksi 

kepada Iran. Tercatat di tahun 2010 Obama 

melarang aktifitas impor bahan – bahan 

makanan dan juga karpet dari Iran. 

Comprehensive Iran Sanctions, 

Accountability, and Divestment Act 

(CISADA) juga menjadi sanksi lanjutan yang 

disetujui oleh kongres terhadap pemerintahan 

Iran. Obama dapat mendorong perusahaan – 

perusahaan migas luar Amerika untuk 

menghentikan penjualannya ke Iran yang 

memiliki kilang minyak kategori buruk. 

CISADA juga tidak memperbolehkan pihak 

asing untuk menggunakan bank Amerika 

dalam bertransaksi bisnis dengan Iran. Dalam 

kasus ini, pemerintahan Obama pernah 

memberlakukan sanksi kepada perusahaan 

minyak nasional Venezuela karena 

melakukan transaksi perdagangan minyak 

dengan Iran di tahun 2011 karena kedua 

negara merupakan kerabat dekat. 

 Periode kedua  menjabat sebagai 

presiden, Obama tepatnya di puncak masa 

jabatannya, telah tercapai kesepakatan yang 

sudah dinegosiasikan sejak tahun 2006 oleh 

lima anggota tetap Dewan Keamanan PBB 

(P5+1) yaitu Iran akan mendapatkan 

keringanan atas sanksi – sanksi internasional 

yang dideritanya sejak lama dengan syarat 

https://piie.com/publications/papers/sanctions-iran-

84-1_2006-1.pdf pada 22 Februari 2019 
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Iran tidak akan mengembangkan energi 

nuklir untuk membuat senjata peledak dan 

seluruh kegiatan nuklir Iran harus dipantau.16 

Kesepakatan tersebut dikenal dengan nama 

Joint Comprehensive Plan of Action  

(JCPOA) atau Rencana Aksi Bersama 

Komprehensif dianggap sebagai salah satu 

pencapaian terbaik dalam kebijakan 

Obama.17 Badan Energi Atom Internasional 

dipercaya sebagai peninjau lapangan aktifitas 

nuklir Iran secara berkala. 

  

 Perjanjian nuklir tersebut sangat 

diperjuangkan oleh Obama karena dinilai 

pendekatan dengan cara diplomasi 

merupakan jalan terbaik yang dapat 

dilakukan oleh Amerika Serikat daripada 

harus dengan konfrontasi. Apalagi jika 

memilih internvensi dengan militer 

berpotensi menjatuhkan korba jiwa. 

 

Presiden Selaku Pengambil Keputusan 

Sebagai Landasan Pembuatan Kebijakan 

Luar Negeri 

 

Pengambil keputusan biasanya 

mengupayakan sebuah tindakan untuk 

mengamankan kekuasaan yang mungkin 

diraih juga sebagai bentuk respon dari 

ancaman dan potensi yang ada. Gagasan atau 

ideologi adalah hal yang mampu membentuk 

                                                             

16 Deutsche Welle, Lika-Liku Kesepakatan Nuklir Iran, 
diakses dari https://www.dw.com/id/lika-liku-kesepakatan-
nuklir-iran/g-43876942 pada 27 Februari 2019 
17 Tri Aryadi, Kesepakatan Nuklir Iran di Ujung Tanduk, 
diakses dari  
http://mediaindonesia.com/read/detail/96410-
kesepakatan-nuklir-iran-di-ujung-tanduk pada 27 Februari 
2019 

 

pembuatan kebijakan.18 Ideologi Trump 

sebagai presiden dapat dilihat dari caranya 

menunjuk jajaran kabinet pemerintahan. 

Trump tidak mempertimbangkan norma dan 

budaya Amerika Serikat dalam memilih para 

menteri. Dengan mengangkat kerabat, 

keluarga dan para pengusaha kaya raya yang 

memiliki asosiasi bisnis dengannya sebagai 

kabinet politiknya memunculkan gambaran 

pemerintahan kapitalisme kroni dari seorang 

Trump.19 Ideologi tersebutlah yang menjadi 

salah satu pengaruh kebijakan luar negeri 

yang dipilih oleh Trump. Selain itu, menurut 

Lloyd Jansen ada beberapa faktor lain yang 

mempengaruhi presiden dalam politik luar 

negeri seperti 

 1)pengaruh 2)norma yang dipegangnya 

3)pilihan presiden dipengaruhi juga oleh 

beberapa politik luar negeri 4)informasi yang 

diterima 5)kondisi pengambilan keputusan 

6)apakah saat itu sedang krisis atau tidak.20 

Berikut penulis menjelaskan beberapa contoh 

politik luar negeri Amerika Serikat yang 

dibuat berdasarkan pengaruh besar dari 

presidennya. 

 

 

 

 

18 Charles Scribne’s Sons (2002), Encyclopedia of 

American Foreign Policy. Hal 190 
19Matt Phillips, Era Baru Pemerintahan Trump 

Menampilkan Ciri Khas Rezim Kapitalisme Kroni, 

diakses dari 

https://www.vice.com/id_id/article/kbb8xz/era-baru-

pemerintahan-trump-menampilkan-ciri-khas-rezim-

kapitalisme-kroni pada 22 Februari 2019 
20 Arya Hamsul Jamil, Kebijakan Luar Negeri 

Amerika Serikat Terhadap Counter Terrorism pada 

Masa Kepemimpinan Obama, diakses dari 

https://media.neliti.com/media/publications/209011-

none.pdf pada 22 Februari 2019 
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a. Doktrin Monroe 

 

 Tahun 1783 akhirnya kemerdekaan 

Amerika Serikat diakui oleh Inggris, setelah 

sebelumnya deklarasi resmi akan 

kemerdekaan sudah diumumkan tujuh tahun 

sebelumnya tepat pada 4 Juli 1776. Kondisi 

dunia pada saat itu masih berada pada 

peperangan dan kolonialisme, khususnya 

bangsa Eropa yang ingin menguasai kembali 

benua Amerika. Meskipun  beberapa negara 

bekas kolonial Eropa di Amerika Latin telah 

mendapatkan kebebasannya atas bangas 

Eropa. Atas terjadinya kondisi yang tidak 

kondusif karena pemberontakan – 

pemberontakan yang terjadi di Eropa, 

Amerika Serikat merasa perlu mengambil 

langkah untuk mengamankan benua Amerika 

agar tidak kembali dijajah oleh Eropa. Di 

tahun 1823 Presiden pada saat itu yaitu James 

Monroe pun mengeluarkan sebuah kebijakan 

luar negeri untuk mengantisipasi 

permasalahan tersebut.21 

 

 Kebijakan tersebut dikenal dengan 

sebutan Doktrin Monroe, yaitu dimana 

Amerika Serikat menegaskan solidaritasnya 

terhadap wilayah Amerika secara 

keseluruhan dari segala bentuk kolonialisme 

Eropa. Namun Amerika Serikat tidak akan 

mengganggu Western Hemisphere. AS lebih 

menekankan wilayah barat Amerika yang 

tidak boleh lagi diganggu gugat oleh 

penjajahan bangsa Eropa. Dalam isi 

                                                             
21 Huda Shidqie, Doktrin Monroe: Bentuk 

Komunikasi Politik Amerika Serikat dalam 

Menerapkan Politik Proteksi dan Isolasi di Benua 
Amerika (1823—1911) diakses dari 

https://www.researchgate.net/publication/323847531

_Doktrin_Monroe_Bentuk_Komunikasi_Politik_Am

erika_Serikat_dalam_Menerapkan_Politik_Proteksi_

kebijakan tersebut Monroe kembali 

menegaskan bahwa politik Amerika berbeda 

dengan politik di Eropa.22 

 

b. Doktrin Bush 

 

 Terjadinya peristiwa terorisme 9 

September 2001 merupakan tragedi di 

Amerika Serikat yang paling dramatis dalam 

pembuatan kebijakan luar negerinya. 

Hancurnya gedung World Trade Center dan 

juga Pentagon menghilangkan kesabaran 

Amerika Serikat terhadap pihak yang 

dicurigai sebagai musuhnya.23 Kejadian 

tersebut memicu George Walker Bush untuk 

mengeluarkan Doktrin preemption Bush. 

Preemption adalah upaya penyerangan yang 

dilakukan kepada negara lain karena 

dianggap sedang mempersiapkan diri untuk 

mempersiapkan serangan. Dalam kasus ini, 

Doktrin Bush mengingatkan kepada seluruh 

lapisan rakyat dan pemerintah untuk bersiaga 

atas serangan yang berpotensi terjadi. Serta 

memberlakukan penyerangan terhadap 

Afghanistan yang dianggap sebagai musuh 

bagi Amerika dan sumber dari aksi terorisme. 

Maka yang perlu dilakukan Amerika adalah 

menggempur musuh lebih dahulu untuk 

merusak rencananya. Doktrin preemption 

pada waktu tersebut merupakan sebuah 

strategi untuk melakukan pembelaan diri dari 

ancaman negara lain. 

Melalui dua contoh politik luar negeri di atas. 

Kita dapat menarik kesimpulan bahwa 

dan_Isolasi_di_Benua_Amerika_1823-1911 pada 24 

Februari 2019 
22 Monroe Donctrine. diakses dari http://www.u-s-
history.com/pages/h255.html pada 24 Februari 2019 
23 Stephen M. Walt, America and the World, 

Debating the New Shape of International Politics, 

New York: Council and Foreign Relations Inc. hlm. 

320 
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presiden memiliki wewenang dan tanggung 

jawab yang paling tinggi dalam tantanan 

pemerintahan termasuk untuk membuat 

sebuah kebijakan yang merupakan buah pikir 

langsung dari presiden yang menjabat. 

Doktrin Monroe dan Doktrin Bush sebagai 

kasus yang bisa memberikan gambaran 

bahwa tindakan atau kebijakan luar negeri 

yang diambil oleh presiden merupakan 

langkah untuk menjaga kepentingan internal 

Amerika dari ancaman eksternal. 

 Donald Trump ketika menjabat 

sebagai presiden pun demikian, memiliki 

fokus kepentingan yang ingin dilindungi. 

Untuk kasus Trump sendiri selama masa 

kampanye, Trump menekankan bahwa apa 

yang dibutuhkan oleh rakyat Amerika adalah 

memberikan lebih banyak perbaikan serta 

pengembangan ekonomi dalam negeri untuk 

warganya sendiri. Dengan tagline “Make 

America Great Again”, Trump ingin 

memfokuskan setiap kebijakan domestik 

maupun luar negeri untuk kepentingan dan 

keuntungan Amerika sendiri. 

 Hubungan Trump dan Iran memang 

tidak memiliki catatan sejarah yang baik. 

Sebelum menjadi presiden, yaitu di masa 

kampanye pada tahun 2016 tepatnya pada 

kegiatan kampanye di Virginia. Trump 

menyebut bahwa Iran bukamlah negara yang 

bisa masuk ke dalam kategori kekuatan 

dunia, sebelum Obama dan Hilary Clinton 

memulai negosiasi untuk perjanjian nuklir 

Iran, Trump mengatakan bahwa Iran adalah 

negara yang berada di ambang krisis karena 

                                                             
24 Talking Points Memo, "Trump On Iran Threat: 

They Were 'Dying' Before US Made Them A 'World 

Power” diakses dari 
https://talkingpointsmemo.com/livewire/donald-

trump-downplays-iran-threat-nuclear-deal pada 24 

Februari 
25 Donald Trump presidential campaign, 2016/Iran 

diakses dari 

diberlakukannya sa=ksi internasional. 

Pernyataan tersebut sekaligus menyalahkan 

sikap politik luar negeri Obama karena 

dianggap memberikan Iran kekuatan.24 

Ditambah lagi, perjanjian nuklir yang dibuat 

dianggap Trump sebagai wujud tertinggi dari 

ketidakmampuan Amerika menangani isu 

internasionalnya.25  

 Di beberapa kesempatan sewaktu 

kampanye untuk mencalonkan dirinya 

menjadi presiden Amerika. Trump beberapa 

kali menyampaikan pernyataan – pernyataan 

yang menegaskan dirinya sebagai sosok anti 

Iran dan akan memiliki kebijakan yang tegas 

terhadap hubungan Washington dan Teheran 

seperti pada kampanya di Virginia tersebut. 

Tidak hanya sampai disitu. Pada April 2016 

dalam sebuah kesempatan, Trump juga 

menjelaskan pandangannya terhadap 

perjanjian nuklir Iran. Menurutnya presiden 

yang membuat perjanjian tersebut malah 

memberikan sebuah “busur” kepada musuh 

Amerika dan telah membuat kesepakatan 

yang bersifat bencana bagi masa depan 

Amerika. Perjanjian tersebut dianggap 

Trump malah membiarkan Iran untuk 

memliki senjata nuklirnya sendiri, Ia juga 

berjanji bahwa perjanjian yang buruk seperti 

ini tidak akan terjadi jika dirinya menjadi 

presiden.26 

 

 Sementara pada sebuah interview 

dengan  The Daily Caller di pertengahan 

2016, salah satu penasihat kebijikan luar 

https://ballotpedia.org/Donald_Trump_presidential_c

ampaign,_2016/Iran pada 24 Februari 2019 
26 DonaldJTrump.com, "Donald J. Trump Foreign 
Policy Speech," diakses dari 

https://www.donaldjtrump.com/press-

releases/donald-j.-trump-foreign-policy-speech pada 

24 Februari 2019 
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negeri Donald Trump menyampaikan bahwa 

ketika Trump menjadi presiden, Ia tidak akan 

menyingkirkan perjanjian nuklir tersebut 

karena dia adalah orang yang menghormati 

sebuah institusi. Perjanjian tersebut 

ditandatangani oleh Amerika Serikat sebagai 

sebuah institusi. Apa yang akan dilakukan 

Trump adalah mencoba untuk merundingkan 

kembali isi dari perjanjian tersebut dan 

mencoba untuk mencapai kesepakatan baru 

yang lebih menguntungkan bagi Amerika dan 

respon dari petinggi Iran menjadi prioritas 

nomor dua setelahnya.27 Tujuan utamanya 

adalah negosiasi ulang dengan pihak yang 

terlibat. 

Berdasarkan fakta – fakta di atas, Donald 

Trump sebagai pengambil keputusan 

tertinggi dalam kebijakan luar negeri 

Amerika Serikat, dan mengetahui dengan 

adanya fakta bahwa bagaimana sosok Trump 

beberapa kali menyinggung hubungan 

Washington dan juga Teheran serta 

kesepakatan yang berlangsung antara 

keduanya, Trump adalah sosok yang sangat 

sensitif dengan Iran. Hal ini menjelaskan 

bagaimana pada akhirnya Amerika Serikat 

menarik diri dari perjanjian nuklir Iran 

setelah sebelumnya perjanjian yang sama 

adalah usaha dari Amerika sendiri. 

Bagaimana Trump memandang adanya 

“kecacatan” dalam perjanjian tersebut sudah 

cukup kuat untuk membuat sebuah kebijakan 

luar negeri terhadap Iran. Sama halnya 

dengan Doktrin Monroe maupun Bush, yang 

merupakan kebijakan luar negeri yang dibuat 

melalui pengaruh besar dari presiden yang 

menjabat. 

                                                             
27 The Daily Caller,  This Is Trump’s Foreign Policy, 

A Conversation With Top Trump Adviser Dr. Walid 

Phares, diakses  dari 

https://dailycaller.com/2016/07/04/exclusive-this-is-

 Diamati dari konsep proses 

pembuatan kebijakan luar negeri menurut 

Coplin, apa yang dilakukan Trump 

merupakan wewenangnya sebagai pengambil 

kebijakan luar negeri Amerika. Secara aktor 

rasional, keputusan Trump murni berasal dari 

rasionalitasnya untuk mencari peluang 

terbaik bagi negaranya tanpa menimbang 

teralalu banyak terhadap masukan – masukan 

dari sektor lain 

 

Tuntutan Politik Domestik Sebagai 

Landasan Kebijakan Luar Negeri 

Amerika Serikat 

 

Selain presiden sebagai pemegang otoritas 

tertinggi dalam kebijakan luar negeri 

Amerika, terdapat pula bagan domestik yang 

juga memiliki wewenang mempengaruhi 

kebijakan tersebut yaitu kongres. Kongres 

merupakan badan legislatif dari pemeintah 

federal. Di dalamnya terdapat House of 

Representatives atau yang dikenal sebagai 

DPR dan juga Senat. Untuk DPR di Amerika 

tersedia sebanyak 435 kursi dalam sela 

pemilihan umum. Sementara untuk Senat 

memiliki 100 kursi. Proses perumusan 

kebijakan luar negeri Amerika Serikat, 

terdapat batasan yang dimiliki oleh kongres. 

Berikut tabel yang memperlihatkan 

perbedaan wewenang antara presiden dan 

juga kongres. 

 

 

 

 

 

trump-foreign-policy-a-conversation-with-top-trump-

adviser-dr-walid-phares/#ixzz4DZ7dUjxZ pada 27 

Februari 2019 
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Tabel Pembagian Otoritas Presiden dan 

Kongres dalam Kebijakan Luar Negeri28 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Meskipun begitu, dalam tugas dan 

otoritasnya dalam Kongres, Senat lebih 

memiliki andil dalam pengambilan kebijkan 

luar negeri. Contohnya dalam wewenang 

utnuk meratifikasi dan menolak perjanjian 

internasional hanya Senat yang memiliki 

wewenang tersebut.29 

Masa perumusan perjanjian nuklir 

dengan Iran era Obama juga mendapatkan 

tanggapan pro dan kontra dari kongres. Salah 

satunya adalah senator dari partai Republik 

John McCain meragukan tentang adanya 

negosiasi dalam usaha mencapai kesepakatan 

nuklir tersebut.30 Ketika menjadi presiden 

resmi Amerika, Trump memang sempat 

sebanyak dua kali menjalankan prosedur 

jawaban atas perjanjian nuklir dengan Iran 

tersebut. Dalam dua kesempatan tersebut 

Trump mengkonfirmasi bahwa Iran 

                                                             
28 Singh, R, op. cit. hal. 269 
29 ibid 

30 VOAIndonesia, Obama Imbau Kongres AS Bersabar 
dalam Perjanjian Nuklir Iran diakses dari 
https://www.voaindonesia.com/a/obama-himbau-kongres-
as-bersabar-dalam-perjanjian-nuklir-iran/2716064.html 
pada 28 Februari 2019 

mematuhi isi dari perjanjian yang telah 

disepakati. 

 Munculnya keinginan Trump untuk 

menarik diri dari perjanjian tersebut kembali 

menghadirkan beberapa pandangan dari sisi 

Kongres. Ed Royce sebagai kepala Komisi 

Urusan Luar Negeri yang juga berasal dari 

kubu Republik sama seperti Trump tidak 

mendukung keinginan presiden untuk 

menggagalkan dan keluar dari perjanjian 

dengan Iran. Royce mengatakan bahwa 

perjanjian yang sudah berlangsung selama 

kurang lebih dua tahun harus tetap dihormati 

dan dijalankan meskipun menurut sebagian 

orang perjanjian tersebut merupakan hal yang 

buruk. Semua itu demi menjaga nama baik 

White House dan posisi Amerika di dunia 

internasional.31  

 Sementara itu tanggapan lain dari 

kubu oposisi Republik, Eliot Engel yang 

merupakan anggota DPR dari partai 

Demokrat juga menyayangkan jika Amerika 

memiliki keinginan untuk keluar dari 

perjanjian yang telah dibuatnya. Tindakan 

tersebut akan berpotensi bagi Iran untuk 

semakin gencar membangun senjata nuklir 

karena tidak diberlakukannya lagi inspeksi 

berkelanjutan terhadan aktifitas nuklir 

mereka. Isu awal keinginan Trump untuk 

mengakhiri perjanjian tersebut yaitu pada 13 

Oktober 2017 diamana Trump tidak 

mengakui kepatuhan Iran atas isi perjanjian 

yang telah ditandatangani bersama. Akibat 

pernyataan Trump tersebut, kondisi di dalam 

  

31 Katherine Gypson, Kongres AS Bersiap Hadapi Keputusan 
Trump Soal Kesepakatan Nuklir Iran diakses dari 
https://www.voaindonesia.com/a/kongres-as-bersiap-
hadapi-keputusan-trump-soal-kesepakatan-nuklir-
iran/4067162.html pada 28 Februari 2019  
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kongres pun menjadi memanas, bebrapa 

senator partai Republik Bob Corker dan Tom 

Cotton mengusulkan untuk memberlakukan 

kembali sanksi terhadap Iran jika meraka 

melakukan uji coba terhadap rudal 

miliknya.32 

Sebagian anggota kongres lainnya 

lebih setuju untuk menegosiasikan kembali 

poin – poin dari perjanjian JCPOA terkait 

nuklir Iran seperti diberlakukannya 

pembatasan waktu serta pemberhentian 

penelitian sentrifugal Iran bahkan secara 

permanen. Pihak Iran sendiri dengan tegas 

pernah mengatakan tidak ingin adanya 

perundingan kembali tentang isi perjanjian 

terbsebut apalagi menambahkan poin 

tambahan yang dapat semakin merugikan 

mereka.33  

 

 Meskipun demikian, tuntutan dan 

masukan dari sejumlah anggota kongres dari 

yang mendukung ataupun menentang 

perjanjian nuklir Iran hanya menjadi salah – 

satu inputer akan proses pembuatan 

kebijakan luar negeri Trump. Sebagai 

seorang presiden, Trump memiliki sikap 

sendiri yang dianggapnya sebagai keputusan 

terbaik bagi Amerika Serikat. Hal tersebut 

dapat dibuktikam melalui Gambar 1.1 pada 

bab pertama bahwa proses terakhir dalam  

foreign policy decision making process 

berada di tangan presiden. 

 

Iran Sebagai Faktor Internasional 

 

 Iran telah tumbuh menjadi salah satu 

kekuatan di Timur Tengah berjajar dengan 

                                                             
32 ParsToday, Polemik Nuklir Iran Antara Gedung 

Putih dan Kongres diakses dari 

http://parstoday.com/id/radio/world-i48569-

polemik_nuklir_iran_antara_gedung_putih_dan_kong

res pada 28 Februari 2019 

negara lain seperti Arab Saudi dan juga 

Israel. Setelah terjadinya revolusi Islam yang 

mengakibatkan berubahnya bentuk negara 

menjadi Republik Islam Iran, Amerika 

Serikat memiliki hubungan yang memburuk 

dengan Iran. Hal ini ditandai dengan 

diberlakukannya berbagai embargo ekonomi 

terhadap Iran, mulai dari pemberhentian 

impor minyak serta melarang perusahaah – 

perusahaan lain untuk melakukan 

perdagangan dengan Iran. Meskipun 

demikian, Iran masih menjadi negara dengan 

sumber daya minyak yang kaya di Timur 

Tengah, tercatat jumlah cadangan minyak 

bumi yang dimiliki oleh Iran sebanyak 13,1% 

dari total jumlah cadangan minyak di dunia. 

Selain kaya akan minyak bumi, Iran juga 

merupakan negara penghasil gas alam yang 

terbilang tinggi yaitu mencapai 32 triliun 

meter kubik atau sama dengan 18% dari total 

gas alam yang terdapat di dunia. 

 Dengan jumlah kekayaan tersebut, 

Iran pun memiliki kemampuan untuk 

mengembangan ilmu pengetahuan 

teknologinya di berbagai bidang, mulai dari 

pendidikan sampai ilmu kesehatan. Selain itu 

apa yang sudah dikembangkan Iran selama 

beberapa dekade kebelakang adalah 

penelitian terhadap energi nuklir. 

Perkembangan teknologi yang disebutkan 

terakhir ini lah yang membuat Amerika 

khawatir akan kekuatan Iran di level dunia. 

Padahal sejarah pengembangan energi nuklir 

Iran adalah hasil kerjasama dengan Amerika 

pada tahun 1957.34 Pada saat itu Amerika 

menganggap Iran sebagai partner yang 

cukup baik, ketika Shah Iran pada waktu itu 

Reza Pahlevi berkeinginan untuk 

33 ibid 
34 Alcaff, M. (2008). Perang Nuklir? Militer 

Iran.Zahra Publishing House 
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membangun penelitian nuklir di Universitas 

Tehran, Amerika merespon dengan baik 

sehingga bersedia untuk menyuplai segala 

kebutuhan Iran guna kepentingan penelitian 

Tehran Research Center dan menerima 

reaktor termal dari Amerika. 35 berawal dari 

bantuan tersebut, Iran selama bertahun – 

tahun mengalami peningkatan dalam 

penelitian energi nuklir. Tahun 1968 Iran 

juga ikut menandatangani kesepakatan yang 

memberikan Iran ruang lebih untuk 

mengembangkan energi nuklirnya tetapi 

bukan untuk tujuan agresi senjata peledak. 

Namun untuk kepentingan pembangkit listrik 

dan energi nuklir merupakan tenaga yang 

dinilai solutif. 

Perkembangan yang begitu pesat 

terhadap penelitian energi nuklir menjadi 

terhambat ketika terjadi revolusi Iran. Pasca 

revolusi, Iran yang menjadi republic Islam 

mengisolasi diri dari negara – negara Barat. 

Penelitian nuklir pun berhenti karena dinilai 

tidak sesuai dengan arah pemikiran Iran pada 

waktu itu. Iran juga memutuskan beberapa 

perjanjian dengan bangsa Barat. Pemimpin 

baru Iran Ayatullah  Khoemeni juga 

menandai putusnya hubungan diplomatik 

Iran dan Amerika Serikat. 

Tahun 1989 Iran kembali 

mendapatkan pemimpin baru yang 

menggantikan Khomeini. Adalah Hasmani 

Rafsanjani yang memiliki kebijakan untuk 

kembali mengembalikan penelitian nuklir 

Iran dengan alasan Iran memang 

membutuhkan pasokan energi alternatif lain 

sebagai pembangkit tenaga listrik. Sejak saat 

itu Iran kembali melanjutkan penelitiannya 

                                                             
35 Poleman, D. (1982). Nuclear Power in the 

Developing World.London : George Allen and Unwin 

36 BBC, Iran uji coba rudal jarak menengah setelah 
dicemooh Trump diakses dari 

terhadap energi nuklir, kali ini Iran bekerja 

sama dengan pemerintah Rusia dalam 

pengadaan reaktor nuklir. Pandangan mata 

dunia seolah menuju ke Iran setelah Iran 

berhasil menemukan tambang Uranium 

miliknya sendiri, dengan potensi tersebut Iran 

ditakutkan dapat membuat bom nuklir yang 

menjadi momok bagi dunia internasional, 

apalagi pasca terjadinya revolusi tahun 1979, 

Iran memiliki sikap yang seakan anti-Barat.  

Setelah berakhirnya revolusi dan 

sempat terhentinya penelitian energi nuklir, 

Iran melanjutkan perkembangannya di 

bidang energi nuklir dengan melakukan 

kerjasama dengan negara selain Barat, mulai 

dari Rusia untuk reaktor nuklir, sampai ke 

Australia sebagai pemasok Uranium sebelum 

akhirnya menemukan tambang 

Uranimumnya sendiri. Apalagi sampai di 

tahun 2017 Iran telah beberap kali melakukan 

uji coba rudal balistik yang membuat Trump 

merasa tidak nyaman. Rudal yang disebut 

sebagai Khoramshahr dengan daya jangkau 

sejauh 1300 mil itu diluncurkan Iran selang 

beberapa hari setelah komentar pedas Trump 

terhadap Iran di kantor PBB.36 

https://www.bbc.com/indonesia/dunia-41370755 pada 2 
Maret 2019 
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Gambar 4.1 Misil Balistik Iran37 

 

 Selama lebih dari tiga dekade Iran 

juga terus mengembangkan persenjataan di 

sektor rudal balistik tercatat sesuai gambar 

4.1 bahwa ada delapan ragam balistik milik 

Iran dengan daya jangkau yang berbeda pula. 

Keinginan Iran untuk memperkuat diri ini 

dilandaskan kondisi regional teluk yang 

dianggap Iran tidak menguntungkan bagi 

mereka, karena para sekutu Amerika di 

wilayah teluk diberikan akses dan pelatihan 

militer tingkat tinggi, karenanya Iran merasa 

tidak aman dan harus membentengi diri. 

Program rudal balistik tentunya mendapat 

kecaman dari aktor internasional lain karena 

mampu menjadi potensi perang yang akan 

membawa dunia pada bahaya nuklir.  

Dengan segala bentuk pertumbuhan 

dan perkembangan yang ditunjukkan oleh 

Iran selama dua dekade terakhir, isu tentang 

adanya Security Dilemma akan adanya 

perlombaan pengembangan senjata nuklir 

menjadi kekhawatiran bagi setiap negara – 

negara dunia. Amerika Serikat selaku 

anggota tetap Dewan Keamanan PBB juga 

                                                             

37 Tirtoid, Mengapa Iran dan Negara Lain Berambisi Punya 
Rudal Balistik? diakses dari https://tirto.id/mengapa-iran-

merasa demikian. Trump, dengan alasan apa 

pun telah menentukan posisinya bahkan 

sebelum resmi menjabat sebagai presiden ke-

45 Amerika. Bahwa apa yang telah dilakukan 

oleh pendahulunya dengan adanya 

kesepakatan nuklir Iran adalah perjanjian 

nuklir terburuk yang dianggap oleh Trump. 

Presiden Amerika yang sekarang seperti 

kurang begitu memperhatikan tanggapan dari 

dunia internasional, yang paling penting 

adalah bagaimana kebijakan yang dibuat oleh 

Amerika dapat memberikan masukan yang 

positif bagi Amerika sendiri tanpa harus 

memikirkan negara lain. Ketika merasa 

bahwa posisi Iran yang sekarang adalah 

sebuah ancaman bagi Amerika, maka apa 

yang perlu dilakukan adalah untuk 

mengeliminasi ancaman tersebut dan 

mengupayakan segala bentuk kebijakan yang 

dapat melemahkan potensi bahaya bagi 

negaranya. 

 

Kondisi Ekonomi Amerika Serikat dalam 

Sanksi Iran 

 

Beberapa bulan setelah mundur dari 

perjanjian nuklir dengan Iran, Washington 

kembali menerapkan sanksi terhadap 

perekonomian Iran pada November 2018 

lalu. Iran terkena dampak sanksi ini karena 

Amerika ingin segera mungkin untuk 

melemahkan kekuatan ekonomi maupun 

militer Iran. Sebanyak 100 perusahaan telah 

mendapat perintah dari Amerika untuk tidak 

lagi melakukan transaksi dengan Iran dan 

diharapkan juga perusahan, individu dan 

entitas lainnya agar perlahan menarik 

bisnisnya dengan Tehran. Hal ini dilakukan 

AS karena adanya aktifitas uji coba rudal 

dan-negara-lain-berambisi-punya-rudal-balistik-cxg3 pada 2 
Maret 2019 
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balistik dan kecurigaan bahwa terdapat 

dukungan terhadap terorisme dari Iran.38 

Lima sektor Iran yang terkena sanksi oleh 

Amerika39 

a. Penerbangan  

Maskapai nasional Iran Air terkena sanksi 

oleh AS, sesuai dengan laporan dari 

Departemen Keuangan. Pemilik maskapai 

tersebut pun memberikan pernyataan bahwa 

akibat diberlakukannya sanksi, kondisi 

penerbangan Iran berada dititik yang sangat 

buruk. Sanki diberikan karena pesawat dalam 

maskapai tersebut didapati Amerika 

melakukan suplai senjata ke Suriah dan 

Lebanon40 

b. Perbankan 

Menteri Luar Negeri Amerika Mike Pompeo 

mengatakan bahwa pendapatan Iran yang 

diperoleh dari menjual minyak diteruskan ke 

dalam rekening asing. Departemen Keuangan 

juga memiliki bukti bahwa terdapat 

penggunaan sektor perbankan untuk 

mendukung keuangan pasukan bersenjata 

Iran di wilayah – wilayah konflik seperti Irak 

dan Yaman. 

c. Transportasi Laut 

Amerika Serikat berusaha untuk menerapkan 

sanksi seluas – luasnya untuk Iran, tidak 

terkecuali dengan kapal – kapal laut sebagai 

sarana transportasi barang dan jasa. Sebanyak 

                                                             

38 BBC, Amerika Serikat terapkan 'sanksi terberat', apakah 
Iran bisa tumbang? Diakses dari 

https://www.bbc.com/indonesia/dunia-46093285 pada 2 
Maret 2019 

 

39 Eka Yudha Saputra, 5 Sektor Iran yang Terkena Sanksi 
Amerika Serikat diakses dari 

lebih dari 200 kapal sudah menerima sanksi 

dari Amerika karena terlibat kegiatan yang 

dinilai tidak kooperatif dengan kebijakan 

Amerika. Perusahaan – perusahaan milik 

pemerintah maupun anak perusahaannya lah 

yang bertanggung jawab dengan kapal – 

kapal yang juga dipakai untuk kegiatan 

pengangkutan minyak tersebut. 

d. Minyak 

Sektor minyak yang merupakan penyumbang 

terbesar dari pendapatan negara Iran juga 

menjadi sasaran dari sanksi Amerika. 60% 

adalah jumlah yang disumbangkan oleh 

sektor minyak terhadap perekonomian Iran 

dan telah menurun sebanyak satu juta barel 

per hari. Disebabkan oleh mundurnya 

Amerika dari perjanjian nuklir Iran pada Mei 

tahun lalu. Selain itu dikonfirmasi juga 

melalui Menteri Luar negeri bahwa terdapat 

sekitar 20 negara yang tidak lagi mengimpor 

minyak dari Iran karena akan terkena 

hukuman dari Amerika. Iran telah rugi sekitar 

2,5 miliar dolar Amerika.41 

e. Program Nuklir 

23 perusahaan dan individu yang terkait 

dengan organisasi program nuklir Iran telah 

masuk ke dalam buku hitam AS. Untuk 

masalah nuklir, Amerika juga mendukung 

dibentuknya program oposisi  yaitu 

Kelompok Aksi Iran yang bertujuan untuk 

https://dunia.tempo.co/read/1145189/5-sektor-iran-yang-
terkena-sanksi-amerika-serikat?page_num=2 pada 2 Maret 

2019 

 
 
40 ibid 
41 ibid 
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mereka yang menginginkan pergantian rezim 

di Iran. 

Amerika Serikat saat ini berada di 

rantai teratas dalam menduduki piramida 

perekonomian dunia. Dilansir oleh website 

FocusEconomics, posisi Amerika masih akan 

berada di puncak sampai tahun 2020 

mendatang dengan proyeksi kenaikan Produk 

Domestik Bruto sebesar 1,7%.42 Semenjak 

menjadi presiden, Donald Trump dengan 

slogannya “Make America Great Againí” 

dengan salah satu fokusnya adalah 

meningkatkan perekonomian nasional 

dengan cara meminimalisir kegiatan impor 

sebanyak mungkin. Dampaknya adalah 

Amerika Serikat mengalami kenaikan 

terbaiknya selama empat tahun terakhir. 

Menurut data dari Departemen Perdagangan, 

AS mendapatkan kenaikan sebanyak 4,2% 

pada kuartal II tahun 2018 di sektor Produk 

Domestik Bruto.43 Sebelumnya Amerika juga 

mencatatkan pertumbuhan yang hampir mirip 

pada 2017 lalu. Persamaan dari kedua 

pertumbuhan ekonomi tersebut adalah 

terjadinya kenaikan pada produk domestik 

bruto di masa pemerintahan Trump sebagai 

presiden.  

 

 

                                                             

42 FocusEcomonics, The World's Top 10 Largest Economies 
diakses dari https://www.focus-economics.com/blog/the-
largest-economies-in-the-world pada 2 Maret 2019 

 

43 Bona Ventura, Ekonomi Amerika Serikat Catat Kinerja 
Terbaik Setelah 4 Tahun diakses dari 

 

 

 

Gambar 4.1 Pertumbuhan PDB Amerika 

Serikat 2017-201844 

 

Dari gambar di atas dapat terlihat bagaimana 

masa pemerintahan Trump berdampak pada 

ekomoni Amerika. 

 

 Ekonomi yang stabil dan kuat 

memberikan Amerika Serikat kapabilitas 

untuk menjadi role model bagi perekonomian 

dunia. Faktor tersebutlah yang menyebabkan 

Amerika mampu memberikan sanksi 

ekonomi terhadap Iran dalam beberapa 

dekade terakhir. Sanksi – sanksi yang terkait 

adalah pemberhentian hubungan dagangan 

antara Amerika dan Iran di bidang otomotif, 

persenjataan dan juga minyak dan gas alam. 

Faktor yang menyebabkan kapabilitas 

https://ekbis.sindonews.com/read/1334145/35/ekonomi-
amerika-serikat-catat-kinerja-terbaik-setelah-4-tahun-
1535575901 pada 1 Maret 2019 

 
44 US. Gross Domestic Product diakses dari 

https://www.usa.gov/federal-agencies/u-s-
department-of-commerce pada 1 Maret 2019 
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Amerika dalam memberlakukan embargo 

terhadap Iran adalah kuatnya nilai dolar 

Amerika dalam perdagangan internasional, 

sehingga perdagangan yang terjadi dalam 

skala besar dalam kategori penjualan minyak 

maupun persenjataan menggunakan mata 

uang dolar milik Amerika. 

 Data sampai kuartal ketiga tahun 

2018 menyebutkan bahwa dolar Amerika 

merupakan mata uang yang paling populer di 

dunia dengan 62% bank sentral dunia yang 

menggunakannya. Walaupun tidak secara 

resmi disebutkan, namun secara de facto 

dolar ini menjadi mata uang global.45 Fakta 

tersebut tentu saja karna kekuatan ekonomi 

Amerika yang relatif sangat dominan. 

Sebanyak 580 miliar US Dollar digunakan 

sebagai alat tukar internasional di luar 

Amerika Serikat.46  

  

 Dengan baanyaknya penggunaan US 

Dollar bagi perekonomian dunia seolah 

menjadikan Amerika Serikat sebagai 

pemegang kendali arus mata uang global. 

Alasan itu juga yang membuat Iran 

sebenarnya mengalami kesulitan, kegiatan 

ekspor dan impor internasional memakai US 

Dollar, sedangkan Iran yang terkena sanksi 

dan dilarang untuk menggunakan mata uang 

milik Amerika berarti tidak dapat melakukan 

transaksi internasioal. Kondisi ekonomi ini 

juga memperjelas bahwa Amerika tidak 

membutuhkan adanya perdagangan 

internasional dengan Iran yang merupakan 

negara minyak sekalipun. Amerika tetap 

mampu mengendalikan perekonomiannya 

                                                             

45 The Balance, Why the U.S. Dollar Is the Global Currency 
diakses dari https://www.thebalance.com/world-currency-
3305931 pada 2 Maret 2019 

dengan menjaga stabilitas nilai dolar yang 

digunakan untuk alat tukar internasional 

 

KESIMPULAN 

 

Kebijakan luar negeri Amerika Serikat selalu 

menjadi faktor yang mampu menarik 

perhatian interaksi hubungan internasional. 

Sebagai negara yang sangat dominan, 

Amerika Serikat mampu mengubah alur 

politik global dengan satu politik luar negeri 

yang dikeluarkannya. Tulisan ini 

memfokuskan tentang bagaimana di era 

kepemimpinan Trump, Amerika mengambil 

langkah yang berbeda dengan pemerintahan 

pendahulunya yaitu Barack Obama. Presiden 

Trump sebagai presiden ke-45 Amerika 

Serikat yang baru menjabat selama kurang 

lebih dua tahun telah membuat beberapa 

kebijakan luar negeri yang mengubah plot 

dari politi global. Salah satu kebijakan 

tersebut adalah, keluarnya Amerika Serikat 

dari perjanjian nuklir Iran (JCPOA) yang 

didasari oleh tuduhan Trump atas tidak 

patuhnya Iran terhadap perjanjian tersebut. 

 

 Hubungan antara Amerika Serikat 

dan Iran memang tidak berjalan dengan 

harmonis selama beberapa dekade ke 

belakang tercatat begitu banyak sanksi yang 

telah diberikan oleh Amerika kepada Iran 

dimulai dari masa James Carter. Hingga 

sampai pemerintahan Trump dewasa ini. 

Interaksi keduanya dimulai dari adanya 

kerjasama yang diberikan oleh Amerika 

untuk penelitian energi nuklir di Tehran yang 

berujung pada pengembangan nuklir yang 

 
46ibid 
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dikhawatirkan akan menjadi senjata peledak 

dan ditakutkan akan menjadi ancaman bagi 

Amerika. Kesepakatan pun dicapai untuk 

membatasi program nuklir tersebut dengan 

perjanjian nuklir Iran antara Iran dan juga 

enam negara kekuatan dunia sekaligus 

anggota tetap Dewan Keamanan Perserikatan 

Bangsa - Bangsa. 

  Padahal dari beberapa kali inspeksi 

dan peninjauan aktifitas nuklir Iran oleh 

Badan Energi Atom Intenasional telah 

mengkonfirmasi bahwa Iran mematuhi 

seluruh prosedur yang disepakati dalam 

perjanjian nuklir tersebut. Keputusan 

Amerika untuk meninggalkan perjanjian 

tersebut merupakan faktor terbesar dari 

pengaruh Trump sebagai pengambil 

keputusan tertinggi dalam politik luar negeri 

Amerika. 

 Selain menarik diri perjanjian nuklir 

Iran, kebijakan tersebut juga berdampak 

kepada diberlakukannya kembali sanksi 

ekonomi terhadap Iran yang sebelumnya 

telah diberikan kelonggaran atas kesepakatan 

Rencana Aksi Bersama Komprehensif tahun 

2015. Sanksi ekonomi tersebut menargetkan 

sektor energi Iran dengan diberlakukannya 

pemberhentian akses perdaganan dan 

transaksi minyak mentah Iran, termasuk 

kegiatan ekspor dan impor yang akan 

memakai mata uang dolar Amerika sebagai 

nilai tukar telah dilarang oleh Trump. Tidak 

hanya sampai disitu, Amerika juga kemudian 

akan memberikan sanksi terhadap 

perusahaan – perusahaan dan negara yang 

berniat untuk melakukan perdagangan 

dengan Iran. 

 Terdapat beberapa landasan utama 

yang mempengaruhi kebijakan luar negeri 

Amerika di masa presiden Trump terhadap 

Iran. 

1) Presiden Trump sendiri merupakan 

individu yang anti dengan Iran. Dalam skripsi 

ini juga telah dijelaskan bagaimana 

sepanjang masa kampanye Trump selama 

tahun 2016 adalah menyinggung tentang 

hubungan Amerika dengan Iran yang malah 

memberikan Iran ruang untuk menjadi 

kekuatan dunia dan berpotensi 

mengembangkan senjata nuklir. Trump juga 

menyebutkan bahwa Iran Nuclear Deal yang 

dibuat oleh Obama merupakan perjanjian 

nuklir terburuk yang pernah ada serta 

merugikan Amerika Serikat. 

2) Dari kongres Amerika sendiri, terdapat 

cukup banyak perbedaan pendapat tentang 

bagaimana Amerika Serikat harus 

menanggapi perjanjian nuklir dengan Iran. 

Beberapa senat ingin menghormati perjanjian 

internasional tersebut demi menjaga 

kehormatan dan komitmen Amerika terhadap 

negara – negara lain yang terlibat perjanjian 

tersebut. Namun sebagian anggota kongres 

juga menginginkan adanya tinjauan dan 

negosiasi ulang terhadap isi kesepakatan 

tersebut. Perbedaan pandangan terhadap 

perjanjian ini bersumber dari para anggota 

yang juga berasal dari partai yang berbeda 

antara Demokrat dan juga Republik. Namun 

Trump tetap mengambil sikap bahwa yang 

terbaik bagi Amerika adalah untuk keluar 

dari perjanjian tersebut. 

3) Perkembangan nuklir Iran yang begitu 

pesat memunculkan kekhawatiran bagi 

Washington. Selain itu hubungan kedua 

negara yang semakin memburuk pasca 

revolusi Islam Iran, dan Iran yang memilih 

untuk membangun relasi dengan Rusia dan 

Cina tentu tidak bisa dibiarkan oleh Amerika 

Serikat. Apalagi setelah dikabarkan Iran 

memiliki tambang Uraniumnya sendiri. 

Posisi Iran dalam konteks internasional 

mampu menjadi ancaman bagi Trump. 
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4) Kekuatan ekonomi Amerika serikat yang 

dominan. Dengan kekuatan dolar Amerika 

yang dipakai sebagai alat tukar perdagangan 

global, baik secara cash maupun dalam 

bentuk pertukaran saham internasional 

membuat Amerika mempunyai otoritas untuk 

memberikan sanksi ekonomi terhadap Iran. 

Yaitu dengan melarang Iran untuk 

menggunakan mata uang Amerika yang 

tentunya berdampak pada terhambatnya 

aktifitas ekspor dan impor Iran serta partner 

untuk berbisnis yang semakin menipis. 

 Dengan segala aspek yang ada, 

penulis bisa menyimpulkan bahwa arah 

kebijakan luar negeri di masa presiden Trump 

saat ini tidak ingin sama sekali meneruskan 

apalagi mengikuti pendahulunya. 

Kepentingan masyarakat Amerika secara 

domestik adalah fokus dari kebijakan di era 

Trump. Setiap kebijakan yang keluar juga 

tidak terlalu memperhatikan aspek 

internasional tentang tanggapan dari negara – 

negara lain terhadap keputusan Trump. 

Tentunya banyak kontroversi yang terjadi 

akibat politik luar negeri Donald Trump. 

Pada akhirnya seetuju atau tidak, Trump 

berhasil mendorong naik perekonomian 

Amerika Serikat 
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